
Dekranasda  NTT  Luncurkan
Aplikasi  Penjualan  Produk
Lokal Secara Online
 

Kupang, mwartapedia.com — Hadirnya aplikasi sistem perdatangan
online melalui aplikasi e-commerce yang diluncurkan Dekranasda
NTT, pada Kamis (17/06/2021) di Gedung Kantor Dekranasda NTT,
Kelurahan  Oetete,  Kota  Kupang,  akan  memperkuat  system
perdagangan dan promosi produk-produk lokal binaan berbagai
dinas maupun lembaga perekonomian negeri maupun swasta di NTT.

Hal ini dikemukakan Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan
NTT Nazir Abdulah, ketika menghadiri Soft Launching aplikasi
e-commerce dekranasda NTT di Kota Kupang, Kamis (17/06/2021).

Menurut  Nazir  Abdula,  hadirnya  e-commerce  Dekranasda  ini,
Provinsi  NTT  tidak  lagi  layak  disebut  Wilayah  miskin  di
Indonesia, karena terbukti apa yang jadi karya intelektual NTT
menjadi atensi dan apresiasi dari negara luar.

Nazir Abdulah juga memuji dan mengapresiasi Ketua Dekranasda
NTT  Bunda  Julie  Laiskodat,  atas  kerja  kerasnya  sebagai
perempuan  NTT,  dalam  mengangkat  Tenun  Ikat  NTT  sampai  ke
kancah  nasional  dan  internasional.  Ia  mencontohkan  pada
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berbagai upacara nasional bersejarah di Tanah Air, tenun-tenun
NTT hasil karya Pelaku UMKM di NTT digunakan oleh Presiden
Republik Indonesia Joko Widodo.

Hal tersebut terjadi karena tidak terlepas dari perjuangan
Ketua Dekranasda NTT mempromosikan Tenun NTT dalam berbagai
memontum nasional di Tanah Air.

“Hari ini saya berbangga bahwa secara nasional maupun secara
internasional, dunia mengetahui bahwa di Selatan Indonesia ini
ada  sebuah  provinsi  yang  sangat-sangat  unik,  sangat-sangat
exotic,  produk-produknya  sangat  bisa  disejajarkan  dengan
produk-produk manapun, dan kebetulan proses untuk memperoleh
atau  cara  penjualannya  sudah  dengan  gaya  online.  Sehingga
tidak seperti zaman dulu system barter atau ada transaksi atau
ada pertemuan antara pembeli dan penjual, tetapi dalam kondisi
covid-19 ini system perdagangan ini terjadi dengan e-commerce,
yang kebetulan produk e-commerce ini menjadi sebuah network
atau jaringan yang diciptakan oleh anak-anak NTT, yang berada
dalam naungan Dekranasda dan Disperindag Nusa Tenggara Timur,”
tegas Nazir Abdulah.

Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan NTT Nazir Abdula
berharap, dengan aplikasi e-commerce atau system perdagangan
elektronik ini menjadi jembatan kita menuju NTT Bangkit dan
NTT Sejahtera, melalui gerakan terus menghidupkan ekonomi NTT
melalui pelaku UMKM.

Dapat diketahui bahwa e-commerce atau perdagangan elektronik
merupakan  penyebaran,  penjualan,  pembelian,  serta  pemasaran
barang  dan  atau  jasa  yang  mengandalkan  system  elektronik
seperti internet, TV atau jaringan computer lainnya. (ML/IB)


